BAB V

PENUTUP
1. Kesimupulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu :

a. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa manajemen produksi
dan operasi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di Desa Ambunu
Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali mempunyai suatu
penjadwalan yang dapat mengoptimalkan pemasukkan kelapa sawit ke
perusahaan, pengoptimalan jarak yang akan ditempuh untuk pemasukkan
kelapa sawit ke perusahaan. Dalam penelitian ini terdapar 5 afdeling yang
dibagi berdasarkan kelompok-kelompok tani yang afdeling tersebut dapat
digabungkan dengan untuk melakukan penghematan jarak.

b. Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa penggunaan metode saving matrix sangat optimal dalam
menentukan rute angkut untuk kelapa sawit di Desa Ambunu Kecamatan
Bungku Barat Kabupaten Morowali. penggabungan rute kelompok 1,2
dengan saving 41 Km, kelompok 2,4 dengan saving 40 Km, kelompok 3,4
dengan saving 40 Km, kelompok 1,3 dengan saving 39 Km, kelompok 2 ,5
dengan saving 39 Km, kelompok 3,5 dengan dengan saving 39 Km,
kelompok 4,5 dengan saving 39 Km, kelompok 1,4 dengan saving 37 Km,
dan kelompok 1,5 dengan saving 35 Km.

2. Saran

Adapun beberapa saran yang diperlukan dipertimbangan dalam penelitian

diantara :

1. Diperlukannya kerja sama yang baik antara perusahaan dan petani kelapa
sawit sehingga dapat lebih mengoptimalkan pemasukkan kelapa sawit

2. Dalam penelitian ini diperlukan pengembangan penelitian mengenai TBS
kelapa sawit sehingga adanya keberlanjutan penelitian dengan

menggunakan metode lain.
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